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Abstrak 

Krisis ekonomi yang berkepanjangan telah menyebabkan pendapatan rendah, daya bell 
masyarakat rendah, harga barang-barang dan kebutuhan pokok mengaiami kenaikan, 
kemampuan berproduksi menurun, Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) meningkat. Banyak dani 
mereka yang bertahan bertahun-tahun dalam menjalankan kegiatan usaha ini, sehingga Usaha 
kecil dapat tumbuh dan berkembang di masa krisis ekonomi ini. 

Kemampuan Usaha kecil yang kuat menghendaki perolehan profitabilitas, 
kesinambungan usaha yang berkelanjutan yang terjamin. Usaha Kecil meraih profit usaha 
memegang peranan sangat panting dalam membentuk perekonomian nasional. Diduga UKM 
merupakan bagian dari hidden economy, artinya ada aktivitas ekonomi yang tak terlaporkan 
yang berkaitan dengan aktivitas produksi di rumah tangga dan aktivitas lainnya yang tak 
terdaftar,sehinaga marginal propensity to consume (MPC)— justru berbanding terbalik dengan 
pendapatannya. 

Usaha kecil sebagai wirausaha merupakan orang-orang yang rnemiliki kemampuan 
secara intuisi dalam meiihat dan mengetola setiap peluang yang ada, yaitu kesempatan usaha 
yang cfrnantaatkannya untuk meraih keuntungan menuju kesuksesan dan berani menoambil 
risiko yang diperlukan untuk mengorganisasikan dan mengelola suatu bisnis dan menerima 
imbalan balas jasa berupa profit finansial. 

I. Pendabutuan 
Kondisi ekonomi masyarakat 

Indonesia dewasa ini dirasakan 
sangat memprihatinkan. Industri-
alisasi dan urbanisasi di daerah 
perkotaan seringkali disertai 
dengan kemiskinan. Sementara itu 
krisis ekonomi yang berkepanjang-
an telah menyebabkan pendapatan 
rendah, daya bell masyarakat ren-
dah, harga barang-barang dan 
kebutuhan pokok mengalami 
kenaikan, kemampuan berproduksi 
menurun, Pemutusan Hubungan 
Kerja (PHK) meningkat, dan ber-
tambahnya penduduk miskin. 
Kehadiran para usaha kecil ter-
nyata sangat membantu masya-
rakat dalam memenuhi keperluan-
nya sehari-hari, mengurangi tingkat 
pengangguran. Banyak dan mere-
ka yang bertahan bertahun-tahun 
dalam menjalankan kegiatan usaha 
ini, sehingga Usaha kecil dapat 

Ega 

tumbuh dan berkembang di masa 
krisis ekonomi m i. 

Memperhatikan sejumlah per-
masalahan dan keberhasilan yang 
dihadapi tersebut maka Usaha 
Kecil belum mampu memberikan 
kontribusi pada PDB yang berarti. 
Kesalahan strategi pengembang-
an Usaha Kecil di masa lalu 
menuntut identitas keungguIan 
Usaha Kecil terus ditingkatkan 
dalam meraih profit. Untuk itu 
seberapa besar mampu mengem-
bangkan keunggulan Usaha kecil 
dalam kegiatan ekonomi untuk 
meraih profit yang mampu diper-
caya. Data terakhir menunjukkan 
omzet perdagangan Usaha kecil di 
seluruh Indonesia sekarang ini 
diperkirakan mencapai Rp 600 
triliun setahun (www.google.com) 
dengan hanya pangsa pasar 
Usaha besar 20% dan 80% Usaha 
kecil. Ini menunjukkan Usaha kecil 
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masih mendominasi bisnis, tapi 
keberadaanya dalam mengem-
bangkan comunnity base industty 
masih rendah. Hal ini disebabkan 
rendahnya profit yang diperoleh, 
sehingga kontribusi bagi PDB 
masih rendah. 

Meskipun akhir-akhir ini 
Indonesia mengalami inflasi, anali-
sis makro menunjukkan bahwa ada 
perubahan perilaku konsumen 
realisitik yang dihubungkan dengan 
kontdbusi Usaha Kecil yang sema-
kin besar, sehingga keberadaan 
Usaha Kecil strategis bagi pem-
bangunan ekonomi masyarakat. 
Hal ini diduga bahwa perkembang-
an sektor UKM selama krisis mem-
berikan dampak yang positif ter-
hadap daya beli masyarakat 
bawah. Diduga UKM merupakan 
bag ian dan i hidden economy, 
artinya ada aktivitas ekonomi yang 
tak terlaporkan yang berkaitan 
dengan aktivitas produksi di rumah 
tangga dan aktivitas lainnya yang 
tak terdaftar (M. Chatib Basri, 
Kompas, 10/2/2003). Bila asumsi 
tersebut diterima, berarti kecen-
derungan mengkonsumsi yang 
biasanya dihitung berdasarkan 
marginal propensity to consume 
(MPC)— justru berbanding terbalik 
dengan pendapatannya. 

Sejarah pun telah mencatat 
bahwa Usaha kecil di Indonesia, 
merupakan basis ekonomi rakyat 
yang dapat cepat bangun kembali, 
fleksibilitas tinggi, pengelolaan 
sederhana dan mampu menyesuai-
kan did dengan bahan baku lokal 
dengan kondisi ekonomi sekarang. 
Untuk PDB tahun 2000, dan i usaha 
kecil saja telah menyumbang lebih 
dan i 45 persen. Apabila digabung 

dengan usaha menengah pangsa 
mereka sudah lebih dan i 53 persen 
seperti terlihat dalam tabel berikut 
ini : 

Tabel 1. 
Perbandingan Jumlah Unit Usaha, 

Tenaga Kerja dan Produk Domestik 
Bruto antara Usaha Kecil, Usaha 

Menengah, dan Usaha Besar 

Un t 
Usaha Kea 

Mene-
ngah Basal- I Total 

Unit 36985072 55061 1946 

% 99,85 0,14 

139042079 

0,01 100 

Terag a 
eqa 

Orang 61700343 7538 088 383571 98619004 

% 88,63 10,82 0,56 100 

PD6 

(Ftp 1 493674020 493674,320 403847413 1094082236 
Ada) 

% 45.08 45,08 36,89 100 

Somber BPS Tahun 2000 (dalam Bank Rakyat 
Indonesia, 2002) 

Adapun kontribusi penye-
rapan tenaga kerja °fah Usaha 
Kecil, Usaha Menengah, dan 
Usaha Besar seperti terlihat dalam 
tabel di bawah ini: 

Tabel 2 
Kontribusi Penyerapan Tenaga Kerja 

deb UK, UM, dan UB 
Tahun 1997-2001 (%) 

Unit 
Tabun 

1997 1998 1999 2000 2001 

UK 87,62 88,66 88,75 88.79 88,59 

UM 11,78 10,78 10,71 10,67 10,85 

UB 0,6 0,56 0,54 0.54 0,55 

TO 100 100 100 100 100 

Sumber Menegkop & UKM (2002) 

Namun se'ak dilanda krisis 
pada Agustus 1997, ancaman fak-
tor ekstemal tersebut berpengaruh 
terhadap perubahan tatanan dan 
perilaku UKM di Indonesia (Sahala 
Sianipar, 1999). Di satu sisi, feno-
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mena pertumbuhan UKM sangat 
pesat dan sepintas lalu tampak 
menggembirakan. Dilihat dan daya 
tahannya, berbagai hasil penelitian 
menunjukkan bahwa UKM relatif 
memiliki kekuatan untuk bertahan 
hidup dibandingkan dengan usaha 
besar dalam menghadapi goncang-
an (LP3E FE UNPAD dalam 
Surachman S., 2000). Selain itu, 
UKM juga dianggap mampu 
menyerap tenaga kerja yang besar 
dan lebih fleksibel terhadap per-
ubahan. Namun sumbangan pada 
PDB masih rendah, sebagai akibat 
dan keuntungan yang diharapkan 
masih kecil. Akibatnya pertumbuh-
an Usaha kecil rentan terhadap 
kemajuan ekonomi secara makro. 

H. Pemertian Wirausaba dan Peri-
laku Kewirausahaan 

lstilah wirausaha/wiraswasta/ 
enterpreuneurship merupakan isti-
lah yang relatif baru. lstilah ini pada 
awalnya diperkenalkan oleh 
Schumpeter yang melihat bahwa 
keseluruhan proses dan i perubahan 
ekonomi tergantung pada orang 
yang membuatnya terjadi. Saat ini 
istilah tersebut menjadi sangat 
popular di masyarakat secara 
umum. Hal tersebut disebabkan 
karena wirausaha memberikan 
kontribusi yang besar dalam meng-
antisipasi keterbatasan lahan usa-
ha. 

Geoffrey G. Meredith dalam 
bukunya yang berjudul "Kewira-
usahaan, Teori dan Praktele yang 
dialihbahasa oleh Andre Asparsa-
yogi, mengemukakan bahwa: 
"Para wirausaha adalah orang-o rang 
yang mempunyai kemampuan melihat 
kesempatan-kesempatan bisnis; 

EEI 

mengumpulkan sumber-sumber daya 
yang dibutuhkan guna mengambil 
keuntungan dan padanya dan meng-
ambit tindakan yang tepat guna 
memastikan suksee 

Tara wirausaha adalah individu-
individu yang berprientasi kepada 
tindakan, dan bermotivasi tinggi yang 
mengambil tisiko dalam men gejar 
tujuannya." 

Berdasarkan definisi di atas, 
wirausaha merupakan orang-orang 
yang memiliki kemampuan secara 
intuisi dalam melihat dan mengelo-
la setiap peluang yang ada, yaitu 
kesempatan usaha yang diman-
faatkannya untuk meraih keuntung-
an menuju kesuksesan. Oleh 
karena itu tingkah laku atau peri-
laku seseorang individu terbentuk 
karena adanya suatu interaksi 
antara seorang individu dengan 
lingkungannya. 

Kewirausahaan pada dasarnya 
adalah semangat, sikap, perilaku 
dan kemampuan seseorang dalam 
menangani usaha dan atau kegiat-
an yang mengarah pada upaya 
mencari, menciptakan, menerap-
kan cara kerja, teknologi dan 
produk baru dengan meningkatkan 
efisiensi dalam rangka memberikan 
pelayanan yang lebih baik dan atau 
memperoleh keuntungan yang 
besar. Kewirausahaan merupakan 
suatu sikap yang lahir dan i adanya 
kegiatan wirausaha. Kewirausaha-
an tersebut akan muncul apabila 
seseorang berani mengembangkan 
usaha dan ide-ide baru yang 
dimilikinya. Oleh karena itu inti dani 
kewirausahaan adalah kemampu-
an untuk menciptakan sesuatu 
yang baru dan berbeda (create 
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new and different) melalui berfikir 
kreatif dan bertindak inovatif untuk 
menciptakan peluang. 

Meskipun sampai sekarang 
belum ada terminologi yang persis 
sama tentang kewirausahaan 
(entrepreneurship), akan tetapi 
pada umumnya memiliki hakikat 
yang hampir sama yaitu merujuk 
pada sifat, watak, dan ciri-ciri yang 
melekat pada seseorang yang 
mempunyai kemampuan dan 
kemauan keras trituk mewujudkan 
gagasan-gagasan inovatif dalam 
usahanya. istilah kewirausahaan 
sendiri berasal dan terjemahan 
"entrepreneurship', yaitu pengen-
dali perekonomin suatu bangsa 
(Soeharto VVirakusumo, 1997). Dan 
pendapat tersebut diperkuat oleh 
Roepke (1995) behwa: 

"Suatu bangsa akan berkembang 
secara ekonomis apabila bangsa ter-
sebut memiliki wirausaha-wirausaha 
yang mempunyai kebebasan dan motif-
motif yang mendorongnya untuk 
mengambil suatu ieputusan yang bar-
s/fat kewirausahaan yang sebetulnya 
berarti mengadakan inovasi, yaitu 
mewujudkan gagasan-gagasan ban, 
menjadi praktek" 

Dan i beberapa konsep kewira-
usahaan seperti cfielaskan di atas, 
ada enam hakikat penting kewira-
usahaan, yaitu: (1) Kewirausahaan 
adalah suatu nilai yang diwujudkan 
dalam perilaku yang dijadikan 
dasar sumber daya, tenaga pang-
gerak, tujuan, siasat, kiat, proses 
dan hasil bisnis. (2) Kewira-
usahaan adalah suatu kemampuan 

untuk menciptakan sesuatu yang 
baru dan berbeda (ability to create 
the new and different). (3) Kewira-
usahaan adalah suatu proses 
penerapan kreativitas dan keino-
vasian dalam memecahkan per-
soalan dan menemukan peluang 
untuk memperbaiki kehidupan 
(usaha). (4) Kewirausahaan adalah 
suatu nilai yang diperlukan untuk 
memulai suatu usaha (start-up 
phase) dan perkembangan usaha 
(venture growth). (5) Kewirausaha-
an adalah usaha menciptakan nilai 
tambah dengan jalan mengkombi-
nasikan sumber-sumber meialui 
cara-cara baru dan berbeda untuk 
memenangkan persaingan. (6) 
Kewirausahaan adalah mereka 
yang berani memutuskan untuk 
bersikap, berftkir dan bertindak 
secara mandiri, mencari nafkah 
dan berkarier dengan jalan bar-
usaha di alas kemampuan sendiri, 
dengan cara yang jujur dan adil, 
jauh dan i sifat-sifat kecurangan. 

Setelah mengetahui arti dani 
perilaku dan kewirausahaan, maka 
dapat dirumuskan pengertian peri-
laku kewirausahaan yaitu aktivitas-
aktivitas atau kegiatan-kegiatan 
dan i seorang wirausaha yang dibi-
na oleh tiga ciri utama, yaitu ino-
vasional, berani menanggung risiko 
serta berorientasi tugas dan hasil. 

Geoffrey G. Meredith dalam 
bukunya Kewirausahaan, Teori dan 
Praktek (1995) mengemukakan ciri 
-ciri dan sifat-sifat yang rnem-
berikan sebuah profit dan i wira-
usaha sebagai berikut : 
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Tabel 3 
Ciri-ciri dan Watak Wirausaha 

Ciri-Ciri Watak 
• Percaya din 

• Berorientasi tugas 
dan hasil 

• Pengambil risiko 
• Kepemimpinan 
• Keorisinilan 

• Berorientasi ke masa 
depan 

• Keyakinan, ketidaktergantungan, individualitas, optimisme 
• Kebutuhan akan prestasi, berorientasi laba, ketekunan dar 

ketabahan, tekad kerja keras, mempunyao dorongan kuat, 
energitic, dan inisiatif. 

• Kemampuan mengambil risiko, suka pada tantangan. 
• Bertingkah laku sebagai pemimpin, dapat bergaul dengan 

orang lain, menanggapi saran-saran dan kritik. 
• lnovatif dan kreatif, fleksibel„ punya banyak sumber, serba 

bisa, mengetahui banyak. 

• Pandangan ke depan, perspektif 

Sumber Geoffrey G. Meredith et al., 1995, Kewirausahaan Teon dan Praktek 

Sikap dan Kepribadian Wira-
usaha 

lnkeles seperti yang dikutip 
Suryana dalam bukunya Kewira-
usahaan (2003:29) mengemuka-
kan bahwa kualitas manusia 
modem tercermin pada orang yang 
berpartisipasi dalam produksi 
modem yang dimanifestasikan 
dalam bentuk sikap, nilai, dan ting-
kah laku dalam kehidupan sosial. 
Ciri-cirinya meliputi keterbukaan 
terhadap pengalaman baru, selalu 
membaca perubahan sosial, lebih 
realistis terhadap fakta dan pen-
dapat, berorientasi pada masa kini 
dan masa yang akan datang bukan 
pada masa lalu, berencana, per-
caya din, memiliki aspirasi, ber-
pendidikan dan mempunyai keahli-
an, respek, hati-hati, dan memaha-
mi produksi. Sedangkan menurut 
Kathleen L. Hawkins & Peter A. 
Turla (1986) pola tingkah laku 
kewirausahaan di atas tergambar 
pula dalam perilaku dan kemampu-
an sebagai berikut: (1) Kepri-
badian, aspek ini bisa diamati dan 
segi kreativitas, disiplin did, ke-

percayaan din, keberanian meng-
hadapi risiko, memiliki dorongan, 
dan kemauan kuat. (2) Hubungan, 
dapat dilihat dan indikator komu-
nikasi dan hubungan antar per-
sonal, kepemimpinan, dan mana-
jemen. (3) Pemasaran, meliputi 
kemampuan dalam menentukan 
produk dan harga, periklanan dan 
promosi. (4) Keahlian dalam meng-
atur, diwujudkan dalam bentuk pe-
nentuan tujuan, perencanaan, dan 
penjadwalan serta pengaturan pri-
badi. (5) Keuangan, indikatornya 
adalah sikap terhadap uang dan 
cara mengatur uang. 

W Arti Penang Kennrausabaan 
Wirausaha memberikan bebe-

rapa manfaat diantaranya: 
1) Meningkatkan produktivitas. 
2) Meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan menciptakan 
pekerjaan. 

3) Menciptakan teknologi baru dan 
menciptakan produk dan jasa 
baru. Banyak wirausaha yang 
memanfaatkan peluang dengan 
menciptakan produk atau jasa 
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baru. Kalaupun mereka masih 
mempertahankan produk lama, 
produk tersebut merupakan 
produk yang sudah diperbaiki. 
VVirausaha juga banyak yang 
mengembangkan teknologi 
baru untuk memproduksi 
barang 

4) Mendorong inovasi. Meskipun 
biasanya tidak menciptakan 
sesuatu yang baru, tetapi 
mereka dapat mengembang-
kan metode atau produk yang 
inovatif. 

5) Membantu organisasi bisnis 
yang besar. Bisnis yang besar 
seringkali memperoleh kompo-
nen dan i perusahaan kecil yang 
memproduksi komponen ter-
sebut. Perusahaan besar tidak 
memperoduksi barang tersebut 
karena tidak terlalu efisien 
memproduksi komponen yang 
kecil dengan pasar yang kecil. 

Memasuki dasawarsa sekarang 
ini perkembangan lingkungan eko-
nomi dunia telah mengalami per-
ubahan dengan cepat dan meng-
arah pada pemantapan bentuk 
ekonomi pasar yang lebih terbuka. 
Di tengah situasi semacam itu 
persoalan yang akan dihadapi 
bangsa Indonesia adalah bagai-
mana kegiatan para pelaku ekono-
mi kita mampu mengikuti perubah-
an tersebut dan menciptakan daya 
saing tinggi dalam menghadapi 
pasar global. Salah satu faktor ter-
penting dalam mempersiapkan 
ketangguhan daya saing ekonomi 
nasional adalah peningkatan kua-
litas sumber daya manusia. teruta-
ma yang aktif sebagai pelaku 
ekonomi. 

26.

Salah satu upaya untuk mewu-
judkan kemandirian clan ketang-
guhan ekonomi nasional adalah 
melalui pengembangan, pemantap-
an sikap, perilaku dan kemampyan 
serta kewirausahaan. Karena 
dengan berkembangnya wirausa-
ha-wirausaha nasional akan meru-
pakan penggerak roda perekono-
mian nasional serta memacu 
pertumbuhan ekonomi nasional. 
Upaya ini perlu didukung oleh 
semua kalangan balk dan i unsur 
pemerintah, masyarakat maupun 
dunia usaha secara terarah dan 
berkesinambungan. 

V. Proses Kewirazisahaan 
Roopke (1995) mengemuka-

kan bahwa proses kewirausahaan 
atau tindakan kewirausahaan 
(enterpreuneurial action) merupa-
kan fungsi dan i property right (PR), 
competency/ability (C),incentive (I), 
dan external environment (E). 

Dengan demikian bahwa peri-
laku kewirausahaan dipengaruhi 
oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor-faktor tersebut yaitu hak 
kepemilikan (property right,PR), 
kernampuanikompetensi (compe-
tency/ability, C), dan insentif (in-
centive), sedangkan faktor ekster-
nalnya meliputi lingkungan (envi-
ronment, E). 

lbnoe Soedjono juga mange-
mukakan bahwa "dalam kemampuan 
efektif (affectif abilities) mencakup 
sikap, nilai-nilai, aspirasi, perasaan, 
daa emosi yang kesemuanya sangat 
tergantung pada kondisi lingkungan 
yang ada, maka dimensi kemampuan 
afektif (affective abilities) dan kemam-
puan kognitif (cognitive abilities) meru-
pakan bagian dad pendekatan 
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kemampuan kewirausahaan (entre-
preuneuria0". 

Jadi dapat dikatakan bahwa 
kemampuan berwirausaha (entre-
preuneurial) merupakan fungsi dan 
perilaku kewirausahaan dalam 
mengkombinasikan kreativitas, ino-
vasi, kerja keras, dan keberanian 
menghadapi risiko untuk memper-
oleh peluang. Faktor-faktor ter-
sebut maka akan lahirlah perilaku 
kewirausahaan yang diantaranya 
meliputi .kreativitas, inovasi, kerja 
keras serta keberanian dalam 
menghadapi risiko. 

Pertumbuhan kewirausahaan 
sangat tergantung pada kemampu-
an pribadi, organisasi, dan ling-
kungan. Faktor lingkungan yang 
mempengaruhi pertumbuhan kewi-

rausahaan adalah pesaing, pelang-
gan, pemasok, dan lembaga-lem-
baga keuangan yang akan mem-
bantu pendanaan. Sedangkan 
faktor yang berasal dan pribadi 
adalah komitmen, visi, kepemim-
pinan, dan kemampuan manajerial. 
Selanjutnya faktor yang berasal 
dan i organisasi adalah kelompok, 
struktur, budaya, dan strategi. 
Dengan demikian bahwa seorang 
yang berhasil dalam berwirausaha 
adalah orang yang dapat meng-
gabungkan nilai-nilai, sifat-sifat 
utama (pola sikap) dan perilaku 
dengan bekal pengetahuan, pang-
alaman dan keterampilan praktis 
(knowledge and practice). 

Tabel 4. 
Ciri-ciri Pertumbuhan Kewirausahaan 

TAHAP AWAL (START — UP) 

A. Tuguan dan Perencanaan: 
• ICesinambungan tujuan clan rencana 

pokok (menciplakan bin-ide ke pasar) 
B. Sifat .tau ciri-ciri kunci personal; 

• Mernfokuskan pada masa yang akan 
&tamp dad pada masa sekarang usaha-
usaha menengah diarahkan untuk jangka 
PROM 

• Pengarnblan risilio yang moderat dengan 
tingkat toleransi yang tinggi terhadap 
perubahan clan kegagalan. 

• Kapasitas untuk menemukan ide-ide 
Inmate yang memberi kepuasan kepada 
konsumen 

• Pegetahuan teknik dan pengalaman 
inovasi pada bidangnya. 

C. Sifat untuk domain: 
• Stmktur pole yang sederhana dan bras 

dengan jatingan kena komunikasi yang 
bias secara horizontal. 
Otoritas pengambil kepulusan dimilild 
oleh wirausaha. 

• Informal dan sistem koMrol personal. 

Sumber Dr. Suryana, M.Si (2003:42) 

TAHAP PERTUMBUHAN 

Tumbuh secterfrana, elisien. (Mantas' labs, dan rencana langsung untuk 
mencapainya. 

Sams seperb pada tahap anal 

Same seperb pada tahap anal 

Kapasitas untuk menernpa selarna pertimbuhan cepa. kemumian 
organisasi clan kemampuan berhitung. 

Pengetahuan manajenal dan pengalaman Osman menggunakan prang 
lain dan sinter daya yang ada. 

Sbuktur yang fungsional atau vertikal. akan tetapi saluran komunikasi 
informal sering chgunakan. 

h4endelegasikan otoritas pengambilan keputusan kepada manajer level 
kedua. 
Kitasi format (yaitu tidak terialu kompleks Mau bekerja sama) dalam 
beroperasi. 

VI. langkah Menuju Keberhasilan 
Wirausaba 

Dalam meraih keberhasilan 
usaha, seorang wirausaha tentu 
harus melalui tahap demi tahap. 

Tahapan tersebut dimulai dan i ada-
nya ide untuk berusaha, proses, 
sampai pencapaian tujuan usaha. 

Dan Steinhoff & F. Burgess 
dalam Suryana (2003) mengemu-
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kakan beberapa karateristik yang 
diperlukan untuk mencapai the 
building-up of entrepreneurial 
success, sebagai berikut: 
1. mempunyai visi mencapai 

tujuan 
2. dapat mengantisipasi risiko 

waktu dan uang 
3. rencana, mengorganisir, dan 

menindaklanjuti 
4. bekerja keras 
5. membangun kepercayaan lang-

ganan, pegawai, supplier, dan 
yang lainnya 

6. tanggung jawab untuk sukses 
Berdasarkan pendapat di atas 

terlihat bahwa ada beberapa hal 
yang harus dimiliki seorang wira-
usaha agar berhasil dalam men-
jalankan usahanya, yaitu Pertama, 
dia harus memiliki visi dan tujuan 
dan i usaha yang sedang dirintisnya 
tersebut. Kedua, setelah usahanya 
berjalan, maka dia harus mampu 
atau waspada untuk mengantisipa-
si risiko yang mungkin timbul, balk 
dan i segi waktu ataupun dan i segi 
keuangan. Ketiga, mampu meren-
canakan segala sesuatu yang akan 
dilakukan, mengorganisasikan 
pegawai serta menindaklanjuti 
setiap masalah atau kesempatan 
yang ada. Keempat, yaitu mau 
bekerja keras. 

VII. Keberbasilan Profit 
Penilaian keberhasilan suatu 

usaha salah satunya bisa dinilai 
dengan besamya pendapatan. 
Dalam pengertian ekonomi dikenal 
berbagai macam konsep pendapat-
an, hal tersebut tergantung dani 
sudut mana kita memandangnya. 
Adapun yang dimaksud pendapat-
an setiap individu, yaitu pendapat-

an yang diterima oleh seorang 
pengusaha yang sering disebut 
juga laba pengusaha. Gardner 
Ackley (1986:34) mengemukakan 
pengertian dan pendapatan indivi-
du/seseorang sebagai berikut: 
"Pendapatan seorang individu dapat 

didefinisikan sebagai jumlah pang-
hasilan yang diperoleh dari jasa-jasa 
produksi yang diserahkannya pada 
suatu waktu tertentu atau yang diper-
olehnya dan hada kekayaannya. Pen-
dapatan nasional tidak lebih dan 
penjumlahan dan semua pendapatan 
individu-

Teori Dinam is dan i J. 
Schum peter, Profit terdapat pada 
kehidupan perekonomian yang 
dinamis dan diperoleh oleh peng-
usaha yang dinamis pula. Peng-
usaha-pengusaha yang dinamis 
yang disebut juga sebagai captain 
of entrepreneur, yaitu pengusaha 
pionir, yang berani menempuh 
jalan barn, menggunakan teknik 
baru dan mencoba metode-metode 
produksi baru, maka pada mereka 
akan diterima keuntunga-keuntung-
an mendahului pengusaha peng-
usaha yang lainnya. Mereka akan 
menerima super normal profit, 
sedang pengusaha-pengusaha 
lainnya hanya normal profit saja. 
Baru dalam jangka yang lama, 
maka pengusaha-pengusaha lain-
nya akan mencontohnya untuk 
menggunakan teknik dan metode 
produksi baru. Dengan demikian 
maka super normal profit akan 
hilang. Sedangkan Profit sebagai 
Premi risiko dan i F. Knight di 
dalam bukunya "Risk Uncertainty 
and Profit" mengemukakan tentang 
profit dihubungkan dengan ketidak-
pastian. Oleh karena itu, maka 
pengusaha harus mempunyai 

PI] 
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"perfect for seight". Untuk keberani-
annya menanggung risiko dan 
pandangannya yang tajam tentang 
masa datang, maka sudah seha-
rusnya mereka menerima peng-
gantian atas kecakapannya. 

Dengan pikiran tersebut keber-
hasilan profit sangat ditentukan 
dan i kemampuan wirausahanya, 
keberanian menanggung resiko 
merupakan pandangan masa 
depan, sehingga Usaha kecil dapat 
mengembangkan din dalam per-
saingan global dan mengembang-
kan did dalam menciptakan iklim 
daya saing balk. Tentu keberhasil-
an tersebut diharapkan mampu 
meminimalkan tingkat resiko 
dengan menganalisis pola ketidak-
pastian masa depan dengan balk. 

VIII. Karateristik Pelatihan Sukses 
Wirausaha 

Dewasa ini banyak orang yang 
mendirikan usaha baru balk itu 
usaha besar ataupun kecil. Dalam 

menjalankan kegiatan usahanya 
tersebut, ada orang yang mampu 
bertahan bertahun-tahun bahkan 
ada orang yang hanya bertahan 
dalam sesaat saja. Penyebab 
utama yang menjadikan seseorang 
mampu bertahan dalam menjalin-
kan usahanya itu bukanlah karena 
modal uang yang besar, tetapi ter-
gantung pada orang yang mem-
buat usaha itu terjadi, artinya 
bahwa wirausaha itu sadar dan 
tahu usaha apa yang sedang 
dikelolanya, sehingga dia tahu apa 
yang seharusnya dilakukan ter-
hadap usahanya itu. 

Untuk itu usaha sadar melalui 
proses pelatihan yang berkelanjut-
an membentuk seorang wirausaha 
yang mampu meraih profit yang 
didasarkan pada peniikiran David 
E. Rye (1995) dalam bukunya "The 
Vest-Pocket Enterpreuneur" penu-
lts memberikan beberapa karakte-
ristik sukses pelatihan seorang 
wirausaha, yaitu: 

label 5. 
Karateristik Pelatihan Sukses Wirausaha 

Karateristik Sukses Seorang Wirausahawan 

Karateristik Sukses 

. pengenalan det 
! • Mengusahakan caselesaikannya unman 
! • Semangat Usaha 
I. MengeIola &mpg, sasaran 
! • Menganalisis kesempatan 
! • Pengendali pribadi clan resiko 

• 
! • 
!• 

Pemikir krealir 
Pernecah masalah 
Pemikir objekli 

Pelatihan Wirausaha 

• Praktek mengendakkan paham visi clan rne• 
• Onentas aktivitas yang menunjukkan kemajuan Tujuan 
• Membangkilkan motivasi din sendiri dengan hasrat yang linggi untuk berhasil 
• Identifikasi memahami masalah 
• Membuat satuan memahami agar mencallai sasaran 
• Mereka akin rnenganalisis semua Malan untuk memastikan kesuksesannya clan 

rnerrinimaikan risiko 
• Membangun pentingnya ketidakpasb, umuk keberlangsungan usahanya 
• Membuat dan berusaha meraih profit dengan cara yang lebih balk 
• kaereka akan selalu melihat pdshan.gahan dalam memscattkan masalahnya 
• Mereka ticlak takut untuk Mengakui kka manna Satan 

Berdasarkan karateristik pela-
tihann kesuksesan di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa seorang 
wirausaha yang ingin berhasil 

29 

dalam usahanya hams memiliki 
sikap mental yang positif sehingga 
nantinya akan tampak pada hashl 
pengelolaan usahanya. Selain 
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mengalami kesuksesan, seorang 
wirausaha juga tentu berpotensi 
untuk mengalami kegagalan. Rye 
(1995) menyatakan alasan-alasan 
mengapa wirausahawan mengala-
mi kegagalan yang diuraikan dalam 
tabel berikut: 

Berikut ini diuraikan sebuah 
analisa mengenai kegagalan wira-
usaha dan cara mengatasinya 
dengan berbagai kemungkinan 
yang terjadi di pasar. 

Tabel 6. 
Sebab-Sebab Utama Kegagalan 

Wirausaha dan Cara Mengatasinya 

Sebab Kegagalan Alasan Kegagalan Cara Mengenali Cara Mengatasi 

Pasar Jenuh 

Terlalu banyak pesaing 
menawarkan produk dan 
jasa yang sama 

Pelanggan lihat-lihat 
tetapi tidak membeli 

Adanya periklanan 
yang unik dan diskon 
harga 

Tidak ada pembeli Lokasi buruk harga tinggi 
atau kualitas buruk 

Laporan pendapatan 
menunjukkan laba 
rnerosot atau bahkan 
mengalarni kerugian 

Harus mencari tahu 
keinginan spesifik 
pernbeli (survei pem-
bell) 

Gaga! melakukan per- 
ubahan 

Pemilik menjadi puas ckri 

Penjualan tambat dan 
mengalami 
kernerosotan dengan 
cepat 

Laksanakan program-
program baru secara 
berulang-ulang 

Kurang pengetahuan 
Mengak jibatkan kinera 
manajemen yang buruk 

Kekeliruan yang terus 
menerus terjadi ctalarn 
bidang pengetahuan 
yang lemah 

Laksanakan pelatirtan 

Kekurangan modal 
Perencanaan keuangan 
yang buruk 

Selalu kekurangan 
uang 

Kurangi pengeluaran 
dan pantau terus arus 
kas 

Suku tungan tinggi 
Rencana keuangan yang 
buruk 

Laporan4aporan 
berita keuangan 

Kurangi peminjaman 
dan laksanakan kebi-
jakan kredit ketat 

Tidak ada rencana bisnis Manajemen buruk 

Selalu terperangkap 
oleh kejutan bisnis 

Kembangkan dan lak-
sanakan suatu ren-
cana bisnis 

Sumber: David E. Rye (1995) 

IX Huhungan Perilaku Ketvirausa-
haan dengan Keberhasilan Profit 

Perilaku seseorang dalam 
menghadapi suatu keadaan ter-
tentu membawa pengaruh pada 
apa yang dikerjakannya, baik 
berupa hasil maupun orientasi 
pengembangan dalam usahanya. 
Hal ini tercerrnin dalam motivasi 
yang timbul dalam did wirausaha 

tersebut sebagai pendorong untuk 
terus maju. Mc. Cle!land (1974) 
mengemukakan bahwa beberapa 
sikap dan tingkah laku manusia, 
dipenuhi oleh kebutuhan-keLutuh-
an yang ada dalam dirinya. Dalam 
konsepnya mengenai motivasi, 
dalam did individu terdapat tiga 
kebutuhan pokok yang mendorong 
tingkah lakunya. Konsep tingkah 



Sukses Wirausaha Sukes Profit.... (Ikaputera Waspada) 

laku dikenal dengan 'Social 
Motives Theory" Adapun kebutuh-
an yang dimaksudkan teori ter-
sebut adalah: (1) Need for achieve-
ment (2) Need for affiliation (3) 
Need for power. Hal yang paling 
mendasari perilaku kewirausahaan 
dalam mencapai keberhasilan 
usahanya adalah kebutuhan akan 
prestasi (need for achievement), 
karena prestasi ini adalah titik tolak 
dan i pencapaian sukses. Sukses itu 
adalah bagian penting meraih 
profit. Oleh karena itu kebutuhan 
erat hubungannya dengan pekerja-
an dan mengarahkan tingkah laku 
pada usaha untuk mencapai pres-
tasi tertentu. Usaha kecil memiliki 
peluang mengennbangkan perilaku 
wirausaha dengan baik, sehingga 
sukses profit yang diharapkan 
mampu mengembangkan commu-
nity base Industry. Untuk itu 
kemampuan wirausaha di kalangan 
Usaha kecil yang dimaksudkan 
adalah strategi pengelolaan dan 
pengendalian keuangan dengan 
baik berarti sukses profit dapat 
diraih. Jadi jika barang banyak 
terjual maka penghasilan akan 
meningkat pula, dan penghasilan 
yang meningkat merupakan pen-
cerminan dan kinerja setiap penjual 
yang merupakan kombinasi 
dengan faktor-faktor lingkungan 
(ekologis) yang membentuk ciri 
khas dalam setiap perilaku kerja 
wirausaha, baik dalam proses 
maupun hasil yang telah dicapai-
nya. 

X Pen utup 
Sejarah mencatat Usaha kecil 

di Indonesia, merupakan basis 
ekonomi rakyat yang dapat cepat 

bangun kembali, fleksibilitas tinggi, 
pengelolaan sederhana dan mam-
pu menyesuaikan diri dengan 
bahan baku lokal dengan kondisi 
ekonomi sekarang. Berdasarkan 
uraian tersebut maka diperoleh 
suatu gambaran yang jelas bahwa 
setiap individu yang mendasari 
tingkah lakunya dengan kebutuhan 
akan prestasinya akan menimbul-
kan ciri-ciri sebagai berikut: a. ber-
usaha melakukan sesuatu dengan 
cara-cara yang baru dan kreatif, b. 
mencari feed back (umpan balik), 
c. memilih risiko yang moderat dan 
d. mengambil tanggung jawab pri-
badi atas perbuatan-perbuatannya. 
Keberhasilan wirausaha menunjuk-
kan keberhasilan meraih profit 
sebagai bentuk meraih sikap positif 
yang harus terus dikembangkan 
secara berkesinambungan. 

Sikap mental positif dimiliki 
oleh wirausaha dalam mengelola 
usahanya, maka motif yang men-
dasarinya akan membentuk suatu 
perilaku yang mendorong wira-
usaha tersebut terus maju dan 
meraih keberhasilan profit yang 
diinginkan. Jelas pelatihan perilaku 
sukses wirausaha memegang 
peranan penting bagi seorang 
pengusaha guna mencapai keber-
hasilan profit. Dengan kesimpulan 
bahwa apabila seorang pengusaha 
memiliki perilaku kewirausahaan 
yang tinggi, maka pengusaha ter-
sebut akan dapat meningkatkan 
keberhasilan profitnya dengan 
baik. 
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